Tanah dalam pandangan teknik sipil adalah himpunan mineral, bahan organic dan
endapan — endapan yang relative lepas yang terletak diatas batuan dasar (Hardiyatmo,

H.C., 2006 ). Tanah merupakan material yang terdiri dari agregat ( butiran ) padat yang

e

daya dukumg dan memenuhi pe
adha).

Pada suatu daerah, dimana ruas jalan yang akan dibangun harus melalaui suatu
kondisi lapisan tanah yang tidak stabil, maka metode stabilisasi tanah dengan bahan
additive tertentu merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam
perencanaan konstruksi jalan raya. Berbagai penelitian telah dilakukan terhadap berbagai
bahan additive yang digunakan dalam proses stabilisasi tanah, seperti semen, kapur, fly

ash, bitumen, bahan kimia dan berbagai jenis material limbah industry, seperti bubuk
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logam (Hosiya dan Mandal 1984), campuran abu terbang dan geosta (Hopsoro,1996)
Menurut Kenzi  (1979).Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, semakin

banyak metode yang dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas tanah ekspansif

I.4. Permasalahan
Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah
1. Seberapa besar perubahan indeks plastisitas dan nilai CBR yang terjadi pada
tanah lempung setelah distabilisasi dengan semen.
2. Apakah berpengaruh semen untuk stabilitas di tanah lempung.
1.5. Pembatasan Masalah
Adapun batasan masalah untuk penulis dalam penelitian ini adalah

1. Sifat-sifat kimia dari lempung ekspansif (mineral lempung) tidak diperiksa.
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2. Nilai ekonomis dan pengaruh terhadap lingkungan tidak dibahas.
1.6. Kerangka Berpikir

Berikut Kerangka Berpikir dalam penelitian pada gambar 1.1 dibawah ini:

‘ Penelitian ‘

Pengujian :

Atterberg Limit, Standart Proctor,
Pemadatan Modified, Berat jenis tanah,
Gradasi butiran, Test CBR.

‘ Skripsi \

:

‘ Metode Penelitian ]

‘ Analisa & Pembahasan ‘

!

‘ Kesimpulan & Saran ‘

l

e —

Gambar 1.1. Kerangka Berpikir
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanah

juga disebabkan oleh adanya materia oganik.BiIa hasil dari pelapukan tersebut berada
pada tempat semula maka bagian ini disebut sebagai tanah sisa (residu soil). Hasil
pelapukan terangkut ke tempat lain dan mengendap di beberapa tempat yang berlainan
disebut tanah.bawaan (transportation soil). Media pengangkut tanah berupa gravitasi,
angin, air, dan gletsyer. Pada saat akan berpindah tempat, ukuran dan bentuk partikel —
partikel dapat berubah dan terbagi dalam beberapa rentang ukuran.

Proses penghancuran dalam pembentukan tanah dari batuan terjadi secara fisis

atau kimiawi. Proses fisis antara lain berupa erosi akibat tiupan angin, pengikisan oleh air
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dan gletsyer, atau perpecahan akibat pembekuan dan pencairan es dalam batuan
sedangkan proses kimiawi menghasilkan perubahan pada susunan mineral batuan

asalnya. Salah satu penyebabnya adalah air yang mengandung asam alkali, oksigen dan

1992, hal 14).Semua macam tana m terdiri dari tiga bahan, yaitu butiran
tanahnya sendiri, serta air dan udara yang terdapat dalam ruangan antara butir - butir
tersebut. Ruangan ini disebut pori (voids). Apabila tanah sudah benar - benar kering maka
tidak akan ada air sama sekali dalam porinya, keadaan semacam ini jarang ditemukan
pada tanah yang masih dalam keadaan asli di lapangan. Air hanya dapat dihilangkan

sama sekali dari tanah apabila kita ambil tindakan khusus untuk maksud itu, misalnya

dengan memanaskan di dalam oven (Wesley, L.D. 1977).
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Peranan tanah ini sangat penting dalam perencanaan atau pelaksanaan bangunan
karena tanah tersebut berfungsi untuk mendukung beban yang ada diatasnya, oleh karena

itu tanah yang akan dipergunakan untuk mendukung konstruksi harus dipersiapkan

\. akan bersifat
\g\- an menyusut

2rjadi karena

_———————
\\.. ----------- ./“;L V}f//f tikel Iempung
alan J‘(/'/' olekul air dalam

| dan disebut lapisan

molekul air atau kation yang disekitarnya=Eapisan ini akan hilang pada temperature yang
lebih tinggi dari 60° sampai 100° C dan akan mengurangi plastisitas alamiah, tetapi
sebagian air juga dapat menghilang cukup dengan pengeringan udara saja.
b. Aktivitas (A)

Hardiyatmo.H.C. (2010) hal.53 ketebalan air mengelilingi butiran tanah lempung
tergantung dari macam mineralnya. Jadi, dapat diharapkan plastisitas tanah lempung
tergantung dari :

1. Sifat mineral lempung yang ada pada butiran
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2. Jumlah mineral
Berikut gambar Variasi indeks plastisitas dengan persen fraksi lempung

ditunjukan pada gambar 2.1 di bawah
_

Malrium monimeriknile | & =73

700 4
600

wad La —

0 A
400 1

300 4

200 -

MW =0 ="

S

100 = lime{ & =am

—

[ 0,3

L] 0 a0 L 80 100
fraksi ukuran lempung < 0,002 mm

N

akan akan be ‘X | af / dalam
tanah.Berdasarkan alasan Tn#==ske —_— mendefenisikan aktivitas sebagai

KCLTTOTOL

perbandingan antara indeks plastisitas dengan persen fraksi ukuran lempung atau
dinyatakan A=P1/C

Dengan C adalah presentase berat fraksi ukuran lempung ( ukuran butiran < 0.002mm
atau 2 um ) dalam tanah. Variasi indeks plastisitas dengan presentase fraksi lempung
untuk berbagai macam lempung diperlihstksn dalam gambar 1.26

Gambar di atas mengklasifikasikan mineral lempung berdasarkan nilai aktivitasnya, yaitu
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Montmorrillonite : Tanah lempung dengan nilai aktivitas (A) > 7,2
Illite : Tanah lempung dengan nilai aktivitas (A) > 0,9 dan< 7,2

Kaolinite : Tanah lempung dengan nilai aktivitas (A) > 0,38 dan < 0,9

h lem

Polygorskite : Tan
Swe Sia : engemna anah dipengaruhi oleh nilai
aktivita Ae‘;\ : , C ' :l as yang berbeda-

beda.me ntifikas

)~

Berikut gambar Hubungan antara persentase butiran lempung dengan aktivitas ditunjukan

pada gambar 2.2 di bawah ini.
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5
4q
E 3
=
— :
L]
< 2
HIGH
' | syEee
~~—— 25%
oos 5%
1.5%
o A

O 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
PERCENT CLAY SIZES (finer than O0.002 mm)

bahan-bahan yang mengandung asam (ion H+), sedangkan penambahan bahan-bahan

alkali akan mempercepat flokulasi. Lempung yang baru saja berflokulasi dengan mudah
tersebar kembali dalam larutan semula apabila digoncangkan, tetapi apabila telah lama
terpisah penyebarannya menjadi lebih sukar karena adanya gejala thiksotropic (Thixopic),
dimana kekuatan didapatkan dari lamanya waktu.
d. Pengaruh Zat Cair

Fase air yang berada di dalam struktur tanah lempung adalah air yang tidak murni

secara kimiawi. Pada pengujian di laboratorium untuk batas Atterberg, ASTM
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menentukan bahwa air suling ditambahkan sesuai dengan keperluan. Pemakaian air
suling yang relatif bebas ion dapat membuat hasil yang cukup berbeda dari apa yang

didapatkan dari tanah di lapangan dengan air yang telah terkontaminasi. Air berfungsi

dan muatan .,./: dtbede \ \
- “///é}’ a da : - ar seperti karbon

angrada-gi- galani-tanah : h. Konsentrasi

2.3. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Plastisitas dan CBR Tanah Lempung
a. Faktor Lingkungan

Tanah dengan plastisitas tinggi dalam keadaan kadar air rendah atau hisapan yang
tinggi akan menarik air lebih kuat dibanding dengan tanah yang sama dengan kadar air
yang lebih tinggi. Perubahan kadar air pada zona aktif dekat permukaan tanah, akan

menentukan besarnya plastisitas. Pada zona ini terjadi perubahan kadar air dan volume
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yang lebih besar. Variasi peresapan dan penguapan mempengaruhi perubahan kedalaman
zona aktif. Keberadaan fasilitas seperti drainase, irigasi, dan kolam akan memungkinkan

tanah memiliki akses terhadap sumber air. Keberadaan air pada fasilitas tersebut akan

tanah berubah sebagai akibat adanya=perubahan komposisi maupun keluar masuknya air

tanah, keseimbangan gaya — gaya dan jarak antar partikel akan membentuk keseimbangan
baru. Perubahan jarak antar partikel ini disebut sebagai proses kembang — susut.
c. Kondisi Tegangan

Tanah yang terkonsolidasi berlebih bersifat lebih ekspansif dibandingkan tanah
yang terkonsolidasi normal, untuk angka pori yang sama. Proses pengeringan —
pembasahan yang berulang cenderung mengurangi potensi pengembangan sampai suatu

keadaan yang stabil. Besarnya pembebanan akan menyeimbangkan gaya antar partikel
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sehingga akan mengurangi besarnya pengembangan. Ketebalan dan lokasi kedalaman
lapisan tanah ekspansif mempengaruhi besarnya potensi kembang — susut dan yang

paling besar terjadi apabila tanah ekspansif yang terdapat pada permukaan sampai dengan

grade dipadatkan
profil sesuai
erial sub grade
\ Jenis alat

lebar roda

intasan alat

yaitu cara pemadatan ( secara teknis ), mncampur dengan tanah lain, mencampur dengan
semen, kapur atau belerang ( secara kimiawi ), pemanasan dengan temperature tinggi,
dan lain sebagainya. Metode atau cara memperbaiki sifat — sifat tanah ini juga sangat
bergantung pada lama waktu pemeraman, hal ini disebabkan karena didalam proses
perbaikan sifat — sifat tanah terjadi proses kimia dimana memerlukan waktu untuk zat
kimia yang ada didalam aditif untuk bereaksi

a. Persyaratan Material Tanah Dasar
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Material yang digunakan untuk tanah dasar harus memenuhi ketentuan sesuai

dengan spesifikasi.Material berplastisitas tinggi golongan A-7-6 tidak boleh digunakan

sebagai lapisan tanah dasar (Pengendalian Mutu Pekerjaan Tanah, Balai Geoteknik

Kriteria Tanah Analisis butiran tanah (%)
Pasir 19,48
Lanau 33,93
Lempung 46,59

Sumber. Das, Braja M, (1985), “Mekanika Tanah, Jilid 1

b. Persyaratan Semen Sebagai Stabilisasi tanah
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Diartikan sebagai pencampuran antara tanah yang telah dihancurkan, semen dan
air, yang kemudian dipadatkan sehingga menghasilkan suatu material baru disebut Tanah

— Semen dimana kekuatan, karakteristik deformasi, daya tahan terhadap air, cuaca dan

dan kohesif sebagai
esatuan yang

S plis dan semen

|

ika bereaksi
en portland,

yang tidak

\\,T,. \.\ ap ap Iempung yang
mengan ‘Q S \\—/, ' / / 203) dalam oven
N\ / i dipindahkan, digiling

engendalikan waktu pengikat
semen agar tidak berlangsung terlalu cpat (Aman Subakti,1994).

Dalam semen Portland ini terdapat susunan senyawa semen yang berfungsi
sebagai berikut :
1. C3S = 3 Ca0.Si02 (Trikalsium Silikat) mempunyai andil yang besar terhadap fungsi
sebagai perekat dan dapat mengeras jika bereaksi dengan air sehingga dapat
meningkatkan kekuatan tekan

2. C2S =2 Ca0.Si02 (Dikalsium Silikat) berfungsi sama dengan C3S
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3. C3A = 3 Ca0.AI203 (Trikalsium Aluminat) dalam semen portlandtidak berfungsi
sebagai perekat. Senyawa ini hanya berfungsi sebagai fluks (bahan pelebur) sewaktu

masih ada dalam tungku pembakaran, sehingga akan mudah terbentuk senyawa C3S dan

C2S

dalam jumlah

e 1181

\ijw”/l:,// m Ca'* dilepaskan melalui

proses hidrolisa dan pertukara perlanjut pada permukaan partikel-partikel lempung,
Butiran lempung dalam kandungan tanah berbentuk halus dan bermuatan negatif. lon
positif seperti ion hidrogen (H"), ion sodium (Na*), ion kalsium (K"), serta air yang
berpolarisasi, Dari reaksi-reaksi kimia tersebut di atas, maka reaksi utama yang berkaitan
dengan kekuatan ialah hidrasi dari A-lit (3Ca0. SiO2) dan B-lit (2Ca0.Si02), sehingga
membentuk kalsium silikat dan kalsium aluminat yang mengakibatkan kekuatan tanah
meningkat.

b. Reaksi pozolan
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semuanya melekat pada permukaan butiran lempung. Dengan reaksi ini partikel-partikel

lempung menggumpal sehingga mengakibatkan konsistensi tanah menjadi lebih baik.

c. Reaksi pembentukan kalsium silikat dan kalsium aluminat;

g dalam tanah

\~ an kapur dan

\

elastisitas, meningkatk , ,, pori tanah sehingga tanah
menjadi lebih kedap air. Tanah™yang=bisa ra|k| secara optimal adalah tanah yang
memiliki CBR minimal 6%. Berikut Desain campuran Semen - Renolith untuk Berbagai
Jenis Tanah ditunjukan pada tabel 2.2 di bawah ini.

Tabel 2.2. Desain campuran Semen - Renolith untuk Berbagai Jenis Tanah

Typical Typical Ijles]
ASTM percentage  percentage SETEEES O

AASHTO . 4 OoMC

. e - Soil of cement of Renolit

soil classification e - to aggregate

classification to aggregate  to cement weight

Rl g (Approximatety)
A-1-a GW, GP, GM, 3-5 5 6%
31

Universitas Medan Area



SW, SP, SM

GM, GP, 0
A-1-b SM.SP 5-8 5 6%
A-2 G, gg’ SV, 5-9 5-7 10% - 15%
A-3 SP 7-11 10 10%
A-4 CL, ML 7-12 10 12%
A-5 ML,MH,CH 10-13 10-12 12%
A-6 CL,CH 10-15 10-12 10% - 12%
A-7 MH, CH 10-16 10-12 10% - 12%

Properties Kelebihan

Plasticity Indeks plastisitas akan berkurang, ini diakibatkan
karena pengurangan Batas Cair dan peningkatan
Batas Plastis.

Moisture density Hasil dari reaksi antara semen dengan lempung

relationship adalah perubahan yang substansial pada berat isi.

Perubahan berat isi mencerminkan keadaan tanah
yang baru dan ini adalah bukti bahwa terjadi
perubahan fisik pada tanah selama masa perawatan

Swell potensial

Potensi pengembangan tanah dan pengembangan
tekanan akan berkurang selama masa perawatan

Drying

Semen sangat membantu pengeringan tanah yang
basah. Kondisi ini memungkinkan untuk segera
melakukan pemadatan

Universitas Medan Area
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Strenght properties UCS dan CBR tanah lempung yang distabilisasi
dengan semen akan mengalami peningkatan yang
sangat besar. Kondisi ini akan semakin meningkat
apabila kemudian dikombinasikan dengan bahan
adiktif lain nya.

Water resistance Lempung yang distabilisasi dengan semen akan
menghasilkan  lapisan yang kedap air dan
menghalangi penetrasi dari kadar air tanah.

"Q‘i \ustStab

I asifikasikan

ggal didalam

)

C = lempung (clay)

M = lanau (silt)

O = lanau atau lempung organik (organic silt or clay)

Pt = tanah gambut dan tanah organik tinggi (peat and highly organic clay)
W = gradasi baik (well graded)

P = gradasi buruk (poor graded)

H = plastisitas tinggi (high plasticity)

L = plastisitas rendah (low plasticity)
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Prosedur untuk menentukan Klasifikasi tanah sistem Unified adalah sebagai

berikut :

a. Menentukan tanah apakah berupa butiran halus atau butiran kasar secara visual atau

5. Jika prosentase butiran tanah lolos saringan no.200 > 12%, harus diadakan
pengujian batas-batas Atterberg dengan menyingkirkan butiran tanah yang
tertinggal dalam saringan no.40. Kemudian, dengan menggunakan diagram
plastisitas, tentukan Kklasifikasinya (GM, GC, SM, SC, GM-GC atau SM-SC).

c. Jika tanah berbutir halus :
1. Menguji batas-batas Atterberg dengan menyingkirkan butiran tanah yang tinggal

dalam saringan no.40. Jika batas cair lebih dari
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50%, Klasifikasikan sebagai H (plastisitas tinggi) dan jika kurang dari 50%,

klasifikasikan sebagai L (plastisitas rendah).

2. Untuk H (plastisitas tinggi

jika plot batas-batas Atterberg pada grafik plastisitas

Ta
Prosedur Klasifikasi Symbol Nama Jenis Identifikasi Lab
. Korki bergradas bk, kgoki ; -
i g g GW bercamgur sedkil s tarpa /18 g X gggg?o " '_;
= § § ada butran haus - sl
o} - ‘
8 -
i Korki boegratas Durk, karul .
%
p38] 28| o[BS | mmemamee
E e s6cl Dulisi haus
| s ==
s (£~ |58 Koear boranau, 41! mangarcng |
8 § | ZE®= GM menQRtdung Pas - lansu ook Plaststas kurang dan 7
§ - 2| s ﬁ bergradas duruk
:s |8 | B33 !
3 = 5 Kerki hofempung, keril
= i s g o GC Mmangargung pase oan lempung rosk Plasie@s isondan 7
3 " we bergracas burus
&8 |
ez R | 3 o= Pasr becgnades bak, Pase U= 080010 »6
4 5 | 3 sW dengan seckit past 3npa busran 2 >
L i 5 2!2 habs CC = D010+ 13
’ —_— & _— — _—
§ g ¥ E Eg s Pasir bergradesi bunk, desgan Ticak memesuh| syasaé O.
A 5 £ = 8631 Dtiran hyus maupun CC SW
5 |Ea| = ihaes Pastiss bl can 7
2 § ~| 285 Pasir Detanay, Dase DaeCam s : :
AET 7 § el \aneu laneubesgrades bundk Sahondexs pastsitas Pl oan
= g datas car LL < 2.25
1°(§33
2
& - : ndoxs pastatas b cas 7
5 2 53 sC PastDetRmpUr. patr DATEMEUN | oy s piastias Pl dan
- & TV SRR batas cor Ll > 228

Sumber: Brockenbrough dkk. 2003
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2.5.2 Sistem Klasifikasi AASHTO
Sistem klasifikasi AASHTO (American Association of State Highway and

Transportation Officials Classification) berguna untuk menentukan kualitas tanah dalam

an tertahan

mempunyai indeks plastisitaS*(tP)sebesar10 atau kurang. Nama berlempung dipakai
bila bagian — bagian yang halus dari tanah mempunyai indeks plastisitas sebesar 11
atau lebih. Berikut gambar Nilai — nilai batas Atterberg untuk sub kelompok A-4, A-

5,A-6, dan A-7 pada gambar 2.3 di bawah ini:
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G0
a0
Garis-U Garis-A
E ]
ol , 7
g A-T-8
5 A-2-6
= A-B
pel il
A-2-7
A-7-5
0 - -
A-2<% e 4-2-5
At h - A-5
0
o 10 i a0 40 a0 [{n] 70 a0 an 100

BATAS CAIR

pengelo

persamaan :

Gl = (F-35)[0,2 + 0,005 (LL-40)] + 0,01 (F-15)(P1-10) (Persamaan 2.2)

Gl = indeks kelompok / group index

F = persen butiran lolos saringan no.200 (0,0075 mm)

LL = batas cair

Pl = indeks plastisitas

Bila indeks kelompok (GI) semakin tinggi, maka tanah semakin berkurang
ketepatan penggunaannya. Tanah granular diklasifikasikan ke dalam A-1 sampai A-

3.Tanah A-1 merupakan tanah granular bergradasi baik, sedangkan A-3 adalah pasir
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bersih bergradasi buruk.Tanah berbutir halus diklasifikasikan dari A-4 sampai A-7, yaitu
tanah lempung lanau.

Berikut adalah contoh pengklasifikasian tanah menurut sistem AASHTO tabel 2.5

dibawah ini :

Tabel 2.5. P "('&VT EBS];'S ..\ .

Diameter Butiran % Butiran Lolos

i

2,0 (saringan no 10) 100
0,075 (saringan no.200) 75

65
33

0,05
0,005

1/ di atas dengan

sisite \ ' agai be ‘C‘v

F= 75%, ’ 2 tanah termasuk jenis
lanau atau ~\ AN h
LL = 54%, kemungkina "';_..ﬁ__*____;_.« 41% minimum), A-7-5 atau A-7-6

(41% minimum).
Pl = 23%, untuk A-5, PI maksimum 10%. Jadi kemungkinan tinggal salah satu, yaitu A-
7-5 atau A-7-6.
Untuk membedakan keduanya, dihitung PL = LL — Pl = 54 — 23 = 31, lebih besar
dari 30. Jadi dihitung indeks kelompoknya.
Gl = (75 — 35) (0,2 + 0,005 (54 — 40) ) + 0,01 (75 — 15) (23 — 10) = 19 (dibulatkan)

Mengingat PL > 30%, maka tanah diklasifikasikan A-7-5.
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Berikut tabel Sistem klasifikasi AASHTO pada tabel 2.6 di bawah ini:

Tabel 2.6. Sistem klasifikasi AASHTO

‘ Tazsh enau ~ lompung i
Klazif Sask umam (Lebih dari 35% dagi sebucuh contol tazah lokos ayukan No. 700)
g ¥ ¢
. Ad AS A ATSe
Klasifdasi kevmpok . e
Afalicks ayskan (% boine) y
No. 30 "
u“::o Mia 3¢ Mia 36 Min 36 Mo 36
S5t frakst vang lobos
ayakan Ne. 40 - "
Butas cale (LL) o M Mk 41 Maks 80 Min 41
Indeks plostisitas 1 | Msemie Mads 10 Mis 11 Mis 11
nﬂmjﬁlym
Palirg dors ran Tansh berlanac Tanah bukempuny
Pexiuan setagal babun _
lagad dassr B awrpai jeak o
*Untuk A5 2 S EL - 30
Tlistuk ALa, 02> L2~ 30

R
Tanah merupal
yang jenuh juga terdiri dari dua fase yaitu butiran dan air pori sedangkan tanah yang

jenuh sebagian terdiri dari tiga fase yaitu butiran, udara pori dan air pori. Berat udara

dianggap sama dengan nol.
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Komponen-komponen tanah dapat digambarkan dalam suatu diagram fase,

seperti terlihat pada gambar 2.4 berikut ini :

Volume Berat

BUTIRAN

Z(Persamaan 2.3)

V=Vs+Vw+Va..= o TR I e ol (Persamaan 2.4)
WV Z VW F V8 e (Persamaan 2.5)
dengan :

Ws = berat butiran padat. (m3)
Ww = berat air. (m3)

Vs = volume butiran padat (m3)
Vw = volume air. (m3)

Va = volume udara (m3)

Vv = volume pori (m3)
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Istilah-istilah umum yang dipakai untuk hubungan berat adalah kadar air (moisture
content) dan berat volume (unit waight). Definisi dari istilah-istilah tersebut adalah

sebagai berikut :

a. Kadar Air (W)

ke dalam tanah sampai terisi penuh, kemudian atas dan bawahnya diratakan dan cincin
serta tanahnya ditimbang.Apabila ukuran cincin serta beratnya diketahui, maka berat isi
dapat ditimbang langsung.
Misalnya :

Berat cincin + tanah =W2 (m3)

Berat cincin = W1 (m3)

Berat tanah =W2-W1
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Isi cincin =1

Jumlah berat isi

Untuk tanah yang tidak asli, misalnya pada percobaan pemadatan, maka tanah

dipadatkan di fﬁﬁ, ahui.Setelah permukaan atasnya
" -»"'»..\ .

aka cef mk ( o anah dapat langsung

* Berat Jenis (Specific Gravity
Untuk percobaan ini dipakai pinometer (pycnometer or volumetric flask), yaitu
sebuah botol yang isinya diketahui dengan tepat.
Cara melakukan percobaan adalah sebagai berikut :
1. Piknometer dikeringkan dan ditimbang (W1).
2. Sejumlah tanah yang telah dikeringkan dan lolos saringan no. 40 dimasukkan kedalam
picnometer dan ditimbang (W2).
3. Air disuling ditambag pada picnometer sampai setengah penuh. Udara yang masih ada

di dalam tanah tersebut dikeluarkan dengan cara memanaskan piknometer atau
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memakai pompa / vaccuum. Setelah tidak ada lagi udara di dalam tanah maka
piknometer diisi air sampai penuh dan dimasukkan dalam constant temperature bath

sampal mencapai temperatur yang seragam. Permukaan luar piknometer dikeringkan

pagian luar piknometer

nis adalah sebagai

berikut : v ‘A /

diten dalam sama-dengan ton/m?3). Nilai berat isi pada
tanah asli jarang lebih kecil daripada ,2 kg/cm?3 atau lebih besar daripada 2,5 kg/cm3.
Nilai paling biasa adalah dari 1,6 sampai 2,0 kg/cm3. Berat isi kering ditentukan dengan
satuan yang sama yaitu gr/cms, nilainya berkisar antara 0,6 sampai 2,4. Kadar air tanah
selalu dinyatakan dalam persen dan nilainya dapat berkisar dari 0 % sampai 300 %. Pada
tanah dalam keadaan aslinya kadar air biasanya adalah dari 15 % hingga 100 %. Berat
jenis tanah dinyatakan sebagai bilangan saja. Nilainya rata — rata adalah sebesar 2,65

dengan variasi yang agak kecil, yaitu jarang di bawah 2,4 atau di atas 2,8.
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2.7 Batas — Batas Atterberg
Suatu hal vyang penting pada tanah berbutir halus adalah sifat

plastisitasnya.Plastisitasdisebabkan oleh adanya partikel mineral lempung dalam

tanah.Istilah pl an tanah dalam menyesuaikan

perubahan ben

............. =7
Z4

batas — batas

andungan kadar air

dan batas susut (shrinkage limit):

Kedudukan Batas-batas konsistensi untuk tanah kohesif ditunjukkan pada gambar

2.5 berikut ini:
Batas susut Batas PLastis Batas Cair
Padat Semi Padat Plastis Cair

A 4 A 4 A 4

Gambar 2.5.Batas — batas Atterberg
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Sumber : (Hardiyatmo, H.C. 2010, Mekanika Tanah 1 Hal 48)

2.7.1 Batas Cair (Liquid Limit)

sih bersifat

ah.Jika tanah

Tabel 2.7. Sifat — sifat tanah ditinjau dari nilai indeks plastisitas

Kedudukan Sifat — sifat tanah ditinjau dari nilai indeks plastisitas ditunjukkan pada tabel

2.7 berikut ini
Pl Sifat Macam tanah Kohesi
0 Non plastis Pasir Non kohesif
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<7 Plastisitas Lanau Kohesif sebagian
Rendah
7-17 Plastisitas sedang Lempung Kohesif

berlanau

Kohesif
e,
..... | ANl anah. 1, Hal 52)

dengan berat volume.

Tujuan pemadatan adalah untuk memadatkan tanah dalam keadaan kadar air
optimum, sehingga udara dalam pori-pori tanah akan keluar.

Beberapa keuntungan yang didapatkan dengan adanya pemadatan ini adalah
1. Menaikkan kekuatan tanah.

2. Memperkecil pengaruh air terhadap tanah.
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3. Berkurangnya penurunan permukaan ( subsidence ), yaitu gerakan vertikal didalam
massa tanah itu sendiri akibat berkurangnya angka pori.

4. Mengurangi perubahan volume sebagai akibat perubahan kadar air. Derajat kepadatan

Al

Y

n pengujian

el tanah basah

‘l

Setiap lapisan

' massa 5 kg

digunakan adalah kurva dari uji pemac atan tanah (proktor standar).
Kurva hubungan kadar air dengan berat volume kering ditunjukkan pada gambar 2.6

berikut ini:
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Berat volume kering

Ya (maks)

P

" Kadar air (W)

konstan pada kondisi ini. Cara=yang-dipakai untuk mendapat “ design CBR “ ini
ditentukan dengan perhitungan dua faktor, yaitu (Wesley, 1977):

a) Kadar air tanah serta berat isi kering pada waktu dipadatkan.

b) Perubahan pada kadar air yang mungkin akan terjadi setelah perkerasan

selesai dibuat.
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